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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis tes tertulis pilihan ganda beserta keyakinan jawaban dan 

wawancara pada semua peserta didik kelas VA dan VB mengalami 

miskonsepsi pada pembelajaran matematika materi pecahan biasa, campuran 

dan desimal. Pada materi penjumlahan pecahan biasa dengan penyebut sama 

1  peserta didik yang mengalami miskonsepsi sedangkan penjumlahan 

pecahan biasa dengan penyebut berbeda ada 14 peserta didik yang mengalami 

miskonsepsi, pada pembagian pecahan biasa ada 11 peserta didik yang 

mengalami miskonsepsi. Untuk perkalian pada pecahan campuran ada 4  

peserta didik yang mengalami miskonsespi, pada pembagian pecahan 

campuran ada 1  peserta didik yang mengalami miskonsepsi. Pada 

penjumlahan pecahan desimal ada 2 peserta didik yang mengalami 

miskonsepsi, pada pengurangan pecahan desimal ada 2 peserta didik yang 

mengalami miskonsepsi, pada perkalian pecahan desimal ada 4 peserta didik 

yang mengalami miskonsepsi, dan pada pembagian pecahan desimal ada 2 

peserta didik yang mengalami miskonsepsi. Jadi, miskonsepsi yang paling 

banyak terjadi pada materi penjumlahan pada pecahan biasa dengan penyebut 

berbeda sebanyak 14 peserta didik. 



144 
 

 
 

2. Berdasarkan hasil analisis tes tertulis pilihan ganda beserta keyakinan 

jawaban dan wawancara dari semua peserta didik kelas VA dan VB, peneliti 

menemukan penyebab yang paling tinggi terjadi pada gagal memahami 

prosedur membalikkan dan melipatgandakan untuk menyelesaikan masalah 

pembagian pecahan dan percaya  bahwa pembilang  dan peneyebut pecahan 

dapat diperlakukan sebagai bilangan bulat yang terpisah serta masih banyak 

yang belum mengerti dalam menyamakan penyebut dan untuk pecahan 

desimal peserta didik belum memahami bagaimana cara menyelesaikan soal. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasa dan simpulan yang telah 

dijelaskan, maka peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pihak Sekolah 

a. Sekolah hendaknya memberikan fasilitas berupa sarana dan prasana 

yang mencukupi agar terciptanya suasana pembelajaran yang efektif 

dan lancar. 

b. Sekolah hendaknya bisa berkoordinasi dengan orang tua peserta didik 

dalam memberikan dukungan dan motivasi kepada peserta didik agar 

lebih giat lagi dalam belajar matematika agar terhindar dari miskonsepsi 

terutama pada materi pecahan biasa, campuran dan desimal. 
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2. Pihak Guru 

Dari hasil penelitian ini, agar bisa menjadi referensi untuk guru 

hendaknya lebih kreatif dan inovatif dalam memberikan pelajaran kepada peserta 

didik. Selain itu guru hendaknya menggunakan metode, media, model dan strategi 

yang lebih menarik atau terbaru dalam pembelajaran matematika. 
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